
STIK Sint Carolus

BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang disesuaikan dengan tujuan

penelitian serta saran bagi praktik keperawatan, pendidikan keperawatan dan

penelitian keperawatan.

6.1 Simpulan

Penelitian tentang efektifitas progresive muscle relaxation (PMR) terhadap

perubahan ansietas, tekanan darah dan heart rate pada pasien hipertensi primer

di RSUD A. Wahab Sjahranie Kalimantan Timur dilaksanakan pada bulan

April sampai dengan Juli pada 91 responden yang terdiri atas 71 responden

pada kelompok intervensi dan 20 responden pada kelompok kontrol dengan

simpulan hasil penelitian sebagai berikut :

6.1.1 Karakteristik responden mayoritas : (1) 44,0% responden berusia 56-65

tahun; (2) 57,1% responden perempuan; (3) 61,5% responden dengan

tingkat pendidikan dasar; (4) 39,6% responden merupakan perokok

pasif dan (4) 61,5% responden berada pada tingkat sosial ekonomi

rendah.

6.1.2 Tekanan darah sistolik dan diastolik responden pada kelompok

intervensi sebelum intervensi mayoritas termasuk dalam kategori

hipertensi stadium 1 sebanyak 63,4% dan 59,2%. Sesudah empat

minggu intervensi tekanan darah sistolik dan diastolik responden

mayoritas masih termasuk kategori hipertensi stadium 1 sebanyak

70,4% dan 56,3%. Sesudah delapan minggu intervensi tekanan darah

sistolik mayoritas masih termasuk kategori hipertensi stadium 1

sebanyak 60,6%, sedangkan tekanan darah diastolik responden

mayoritas termasuk kategori pre-hipertensi sebanyak 71,8%.

6.1.3 Tekanan darah sistolik responden pada kelompok kontrol sebelum

intervensi masing – masing 50% responden termasuk dalam kategori
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hipertensi stadium 1 dan stadium 2, sedangkan tekanan darah diastolik

mayoritas termasuk dalam kategori hipertensi stadium 2 sebanyak 55%.

Sesudah empat minggu intervensi tekanan darah sistolik dan diastolik

responden mayoritas termasuk kategori hipertensi stadium 2 sebanyak

55% dan 60%. Sesudah delapan minggu intervensi tekanan darah

sistolik dan diastolik responden mayoritas masih termasuk kategori

hipertensi stadium 2 sebanyak 65% dan 75%.

6.1.4 Tingkat ansietas responden pada kelompok intervensi sebelum

intervensi mayoritas termasuk dalam ansietas ringan sebanyak 49,3%.

Sesudah empat minggu intervensi mayoritas masih termasuk dalam

ansietas ringan sebanyak 77,5% dan hanya 1,4% responden yang

termasuk dalam ansietas berat. Sesudah delapan minggu intervensi

mayoritas masih termasuk dalam ansietas ringan sebanyak 83,1% dan

tidak ada responden yang termasuk dalam ansietas berat.

6.1.5 Tingkat ansietas responden pada kelompok kontrol sebelum intervensi

mayoritas termasuk dalam ansietas ringan sebanyak 65%. Sesudah

empat minggu intervensi mayoritas responden termasuk dalam ansietas

sedang sebanyak 65%. Sesudah delapan minggu intervensi mayoritas

responden masih termasuk dalam ansietas sedang sebanyak 65%.

6.1.6 Tingkat heart rate responden pada kelompok intervensi sebelum

intervensi mayoritas termasuk dalam kategori normal sebanyak 94,4%.

Sesudah empat minggu intervensi keseluruhan responden termasuk

dalam kategori normal. Sesudah delapan minggu intervensi mayoritas

responden termasuk dalam kategori normal sebanyak 98,6% dan

terdapat 1,4% responden yang termasuk dalam kategori bradikardi.

6.1.7 Tingkat heart rate responden pada kelompok kontrol sebelum intervensi

mayoritas termasuk dalam kategori normal sebanyak 95%. Sesudah

empat minggu intervensi mayoritas masih termasuk dalam kategori
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normal sebanyak 80%. Sesudah delapan minggu intervensi mayoritas

responden masih termasuk dalam kategori normal sebanyak 65%.

6.1.8 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan yang bermakna

tekanan darah sistolik dan diastolik dan tingkat ansietas sebelum dan

sesudah intervensi minggu keempat dan minggu kedelapan (p = 0,000),

sedangkan pada heart rate hanya ada perbedaan yang bermakna (p =

0,025) pada sebelum dan sesudah intervensi minggu kedelapan.

6.1.9 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa ada perbedaan yang bermakna

tekanan darah sistolik dan diastolik, tingkat ansietas dan heart rate

antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p < 0,001) baik

itu setelah dilakukan intervensi selama empat minggu atau delapan

minggu.

6.1.10 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel intervensi PMR

mempunyai pengaruh yang paling besar dan signifikan terhadap tekanan

darah sistolik dan diastolik pada minggu keempat dan minggu

kedelapan setelah intervensi (p (<0.1), sedangkan variabel usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, riwayat merokok dan sosial ekonomi

mempunyai pengaruh yang kecil dan tidak signifikan terhadap tekanan

darah sistolik dan diastolik pada minggu keempat dan minggu

kedelapan (p > 0.1).

6.1.11 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel intervensi PMR

mempunyai pengaruh yang paling besar dan signifikan terhadap tingkat

ansietas pada minggu keempat dan minggu kedelapan setelah intervensi

(p <0.1), sedangkan variabel jenis kelamin dan riwayat merokok

memberikan pengaruh yang lebih kecil tapi signifikan terhadap tingkat

ansietas hanya pada minggu kedelapan (p <0.1). Variabel independen

lainnya yaitu usia, tingkat pendidikan, dan sosial ekonomi memberikan

pengaruh yang kecil dan tidak signifikan terhadap tingkat ansietas pada

minggu keempat dan minggu kedelapan (p > 0.1).
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6.1.12 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel intervensi PMR

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap nilai heart rate, tapi

tingkat signifikansinya tidak dapat diuji karena data cenderung konstan

dan tidak didukung dengan sampel penelitian yang banyak. Variabel

riwayat merokok memberikan pengaruh yang besar setelah variabel

intervensi PMR dan signifikan terhadap heart rate pada minggu

kedelapan. Sedangkan variabel usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

dan sosial ekonomi memberikan pengaruh yang kecil dan tidak

signifikan terhadap heart rate pada minggu keempat dan minggu

kedelapan

6.1.13 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen

memberikan pengaruh terhadap variabel tekanan darah sistolik sebesar

20,3% pada minggu keempat dan meningkat menjadi 41,3% pada

minggu kedelapan. Sedangkan pada tekanan darah diastolik, variabel

independen memberikan pengaruh sebesar 19,5% pada minggu keempat

dan meningkat menjadi 40,4% pada minggu kedelapan.

6.1.14 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen

memberikan pengaruh terhadap variabel tingkat ansietas sebesar 25,8%

pada minggu keempat dan meningkat menjadi 46,8% pada minggu

kedelapan. Variabel independen memberikan pengaruh yang paling

besar terhadap variabel tingkat ansietas sebesar 46,8% pada minggu

kedelapan dibandingkan pada variabel lainnya.

6.1.15 Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa variabel independen

memberikan pengaruh terhadap variabel heart rate sebesar 18,4% pada

minggu keempat dan meningkat menjadi 28,6% pada minggu kedelapan

6.1.16 Intervensi PMR secara statistik mempunyai pengaruh yang paling besar

dan signifikan terhadap perubahan tekanan darah sistolik dan diastolik,

ansietas dan heart rate. Secara statistik latihan PMR paling efektif

dilakukan selama delapan minggu dibandingkan dengan empat minggu.
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi Pengembangan Pelayanan Keperawatan

1) Mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai evidence based

dalam mengembangkan intervensi mandiri keperawatan di ruang

rawat inap dan rawat jalan untuk menurunkan tekanan darah,

ansietas dan heart rate pada pasien dengan hipertensi primer.

2) Memberikan masukkan bagi perawat di poliklinik untuk

mengembangkan pengobatan alternatif progresive muscle

relaxation sebagai bagian dari pelayanan keperawatan pada pasien

dengan hipertensi primer.

3) Mempertimbangkan penggunaan teknik relaksasi lainnya untuk

membantu menurunkan tingkat ansietas pada pasien hipertensi,

karena masih ada responden yang memiliki tingkat ansietas berat

pada akhir penelitian.

6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Pengembangan muatan kurikulum mengenai CAM (Complementary and

Alternative Medicine) sebagai penatalaksanaan hipertensi primer secara

non-farmakologi.

6.2.3 Bagi Pasien

Melakukan latihan PMR sesuai dengan prosedur, sehingga dapat

digunakan sebagai terapi tambahan dalam mengontrol tekanan darah,

menurunkan tingkat ansietas dan heart rate.

6.2.4 Bagi Penelitian Keperawatan

1) Pengembangan kajian ilmiah berupa penelitian lanjut untuk

mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian

lanjutan mengenai waktu yang paling efektif dari latihan progresive

muscle relaxation dalam menurunkan tekanan darah, ansietas dan

heart rate.
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2) Melibatkan variabel independen lain yang belum diteliti dalam

penelitian ini yang mempengaruhi tekanan darah seperti intake

alkohol, asupan NaCl, gaya hidup dan serum lipid.
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